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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian mengenai relasi fungsi, bentuk, dan makna inkulturasi arsitektur pada 

Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar menghasilkan jawaban dalam bentuk 

kesimpulan. Tahapan dilakukan dengan cara mengumpulkan data lapangan dan data teori 

atau literatur kemudian melakukan penelitian dengan metode deskriptif, analisis, dan 

interpretasi. Hasil dari analisis yang didapat berguna untuk menjawab pertanyaan yang 

muncul pada bagian awal penelitian. Penarikan kesimpulan dikelompokan ke dalam dua 

jenis pertanyaan yang timbul.  

 

1. Bagaimana konsep dan bentuk arsitektur pada bangunan Gereja Paroki Katedral Roh 

Kudus di Denpasar? 

Konsep dan bentuk arsitektur pada bangunan Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di 

Denpasar dipengaruhi oleh kegiatan yang berlangsung di dalamnya. Kegiatan perayaan 

ekaristi yang diatur dalam kesatuan liturgi memberikan pengaruh terhadap tata ruang dan 

pelingkup dari gereja tersebut. Gereja ini menggunakan konsep inkulturasi arsitektur yang 

dapat dilihat dari tatanan ruang dan tampilan luar maupun dalam bangunan. Konsep 

inkulturasi yang digunakan diambil dari fungsi kegiatan gerejawi yang diterjemahkan ke 

dalam arsitektur gereja terutama dalam bentuk simbol. Simbol digunakan sebagai identitas 

Katolik dengan elemen arsitektur tradisional Bali. Perpaduan gaya arsitektur tersebut 

membentuk sebuah tatanan ruang dan pelingkup gereja. 

Bentuk tatanan ruang dan pelingkup gereja diambil dari jenis kegiatan yang 

dilakukan umat Katolik berupa penyembahan kepada Allah. Penyembahan kepada Allah 

menunjukan bahwa Allah memiliki kedudukan yang tinggi dan bersifat ilahi. Kedudukan 

dan sifat Allah tersebut diinterpretasikan melalui konsep arsitektur gereja pada zaman 

gotik. Konsep arsitektur gereja pada zaman gotik yang terlihat berupa penggunaan atap dan 

jendela dengan ujung yang lancip, proporsi bentuk bangunan, penggunaan kaca yang besar, 

dan penggunaan kaca patri dengan lukisan ilustrasi Katolik. Tampilan ini digunakan untuk 

mencerminkan identitas gereja yang diterapkan pada zaman gotik di abad pertengahan. 

Konsep arsitektur gereja yang dipakai dalam bangunan melahirkan penggunaan 

ornamen berbentuk simbol-simbol gereja Katolik. Simbol gereja Katolik yang menjadi 

identitas tersebut bertujuan untuk memperkuat konsep gereja sebagai wadah untuk 

menampung aktivitas umat Katolik. Simbol identitas yang ditemukan berupa Salib dengan 

berbagai ukuran dan diletakan di tempat-tempat berbeda sesuai kedudukan fungsi ruang. 
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Terdapat simbol lain berupa burung merpati, malaikat, patung Bunda Maria, dan cerita 

Jalan Salib yang berfungsi untuk mengenang pengorbanan Yesus. 

Konsep arsitektur tradisional Bali yang terlihat pada bangunan Gereja Paroki 

Katedral di Denpasar berupa penggunaan ornamen-ornamen sebagai hiasan. Hiasan 

tersebut digunakan pada bagian dalam dan luar gereja. Terdapat beberapa ornamen yang 

digunakan yaitu patra punggel dan patra sari. Pepatraan tersebut dapat ditemukan sebagai 

detail hiasan jendela, pintu, bingkai lukisan jalan Salib, dan dekorasi Salib di bagian 

sanctuary. Konsep arsitektur tradisional Bali yang digunakan tidak hanya dalam bentuk 

ornamen saja tetapi dipakai juga sebagai tampilan gereja. Tampilan gereja jika dilihat dari 

luar memiliki kesan ‘Bali’. 

Penggunaan material bata tempel pada bagian luar bangunan merupakan interpretasi 

dari konsep arsitektur tradisional Bali. Tri Hita Karana merupakan konsep arsitektur 

tradisonal Bali yang di dalamnya terdapat hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam. 

Hubungan antara manusia dengan alam yang diterapkan di gereja ini sama dengan pura 

sebagai arsitektur tradisional Bali untuk fungsi tempat ibadah. Gereja ini menggunakan 

bata tempel ekspos sebagai salah satu unsur material alam dan memiliki halaman sebagai 

area perbatasan daerah sakral dengan daerah duia luar. Gereja Paroki Katedral Roh Kudus 

juga memiliki tipologi bangunan pelinggih pura Gedong dalam bentuk menara yang 

terletak di balik area sanctuary. Selain itu, gereja ini juga memiliki candi sebagai gerbang 

masuk ke area narthex, sama seperti candi atau kori yang digunakan pada pura sebagai 

arsitektur tradisional Bali. 

 

2. Bagaimana relasi fungsi, bentuk, dan makna inkulturasi arsitektur pada bangunan 

Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar? 

Bangunan Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar terbentuk berdasarkan 

konsep inkulturasi arsitektur Bali dan gereja. Bangunan tersebut memiliki relasi fungsi, 

bentuk, dan makna sehingga menghasilkan sebuah gereja dengan perpaduan gaya arsitektur 

Bali dan gereja. Kegiatan di dalam gereja diatur dalam kesatuan liturgi dan dibagi menjadi 

lima tahapan mulai dari tahap persiapan hingga puncak perayaan yaitu liturgi ekaristi. 

Kegiatan tersebut berurutan mulai dari aktivitas mendasar atau persiapan umat dan 

mengalir hingga puncak perjumpaan umat dengan Allah. Kegiatan liturgi tersebut 

memberikan pengaruh dalam tata ruang dan pelingkup gereja. 

Tata ruang gereja dibagi menjadi tiga bagian yaitu narthex, nave, dan sanctuary 

yang sudah diatur dalam kesatuan liturgi dan dipengaruhi oleh kegiatan yang berlangsung 

dengan lima tahapan. Narthex merupakan bagian yang memiliki tingkatan fungsi paling 

rendah diletakan di bagian depan dengan elevasi lantai dan plafond terendah dibandingkan 
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dengan area lain. Nave memiliki fungsi sebagai tempat umat untuk melakukan perayaan 

ekaristi diletakan di tengah dan memiliki elevasi lebih tinggi dibandingkan area narthex. 

Sanctuary memiliki fungsi sebagai area paling sakral sehingga terletak di bagian terdalam 

dan memiliki elevasi lantai dan plafond tertinggi dibandingkan dengan area lain kecuali 

balkon gereja. Balkon gereja memiliki elevasi lantai lebih tinggi karena berfungsi sebagai 

ruang tambahan panti umat dan agar dapat melihat fokus ke altar. 
 

 

Terdapat relasi antara fungsi dengan kegiatan. Relasi tersebut membentuk ruang-

ruang yang mewadahi kegiatan dari Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar. 

Ruang-ruang tersebut dikelompokan berdasarkan tingkatan fungsi secara vertikal dan 

horizontal. Ruang-ruang sebagai wadah kegiatan atau aktivitas memiliki relasi dengan 

struktur konstruksi bangunan. Struktur dan konstruksi bangunan gereja dibagi menjadi tiga 

yaitu berdasarkan posisi, orientasi, dan dimensi bangunan. Struktur dan konstruksi 

bangunan yang terbentuk menjadi sebuah pelingkup gereja. Pelingkup gereja yang tampak 

akan memberikan identitas gereja Katolik sesuai dengan fungsinya. 
 

 

Pelingkup gereja dibagi menjadi tiga yaitu atas atau kepala, tengah atau badan, dan 

kaki atau bawah. Seluruh bagian yang terbentuk tersebut dipengaruhi oleh kegiatan 

perayaan ekaristi di dalamnya. Kegiatan perayaan ekaristi memiliki makna sebagai 

penyembahan dan perjumpaan umat dengan Allah. Allah diinterpretasikan berada di 

tempat yang tinggi serta memiliki sifat yang ilahi dan sakral. Interpretasi makna ini 

tercermin pada tipologi bentuk bangunan yang tinggi dan penggunaan ornamen sebagai 

lambang Katolik. Lambang atau simbol gereja yang digunakan tersebut berupa Salib 

sebagai tanda pengorbanan Yesus, merpati yang berarti Roh Kudus, dan malaikat sebagai 

utusan Allah. Lambang-lambang tersebut dipadukan dengan pepatraan sebagai elemen 

arsitektur tradisional Bali dan dapat ditemukan di hampir setiap sisi gereja. Posisi 

penggunaan simbol atau lambang disesuaikan dengan makna dan ukurannya. Makna yang 

terpenting atau utama memiliki posisi di area yang menampung fungsi utama atau paling 

sakral dan memiliki ukuran paling besar.  
 

 

Gereja merupakan bangunan yang berfungsi untuk menampung kegiatan umat 

dalam beribadah. Kegiatan ibadah tersebut mempengaruhi tatanan ruang yang terbentuk di 

dalamnya berdasarkan zona-zona fungsi. Tatanan ruang tersebut kemudian berpengaruh 

pada pelingkup bangunan karena setiap kegiatan memiliki tingkatan dan makna yang 

berbeda-beda. Tingkatan fungsi dan makna tersebut diinterpretasikan melalui tata ruang, 

pelingkup, konstruksi, material, ornamen dan simbol yang dapat ditemukan pada bangunan 

Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar. Tingkatan fungsi yang terjadi di dalam 

gereja juga setara dengan pembagian tingkatan fungsi yang terjadi pada pura. Beberapa 
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elemen dalam pura digunakan pada gereja ini sebagai bentuk penerapan inkulturasi 

arsitektur. 

5.2. Saran 

Penelitian yang dilakukan dapat memberikan beberapa kontribusi yang terkait dalam 

bidang arsitektur. Penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan bagi para praktisi 

dalam merancang, terutama bangunan gereja. Gereja-gereja yang ada di Indonesia sebagian 

besar dibuat hanya dengan gaya arsitektur gereja dari negara Barat tanpa memperhatikan 

kondisi lingkungan sekitar. Bangunan gereja di Indonesia seharusnya dapat mengadopsi 

gaya arsitektur lokal sebagai identitas negara tempat keberadaannya. Gaya arsitektur 

tersebut dapat dipadukan melalui inkulturasi. Inkulturasi pada Gereja Paroki Katedral Roh 

Kudus di Denpasar dapat dijadikan contoh dan inspirasi bagi para perancang yang akan 

membuat bangunan gereja di Indonesia. Perancang dapat mempelajari kondisi lingkungan 

lokal terlebih dahulu agar dapat menerapkan nilai-nilai lokal. 

Pada penelitian ini terdapat kajian teori mengenai arsitektur Bali, arsitektur gereja, 

inkulturasi, dan relasi fungsi, bentuk, dan makna. Kajian teori tersebut dapat digunakan 

untuk menambah wawasan dalam ilmu arsitektur berupa inkulturasi arsitektur sebuah 

gereja Katolik. Penelitian yang dilakukan ini berisi tentang telaah bagaimana suatu 

kegiatan dapat mempengaruhi tatanan ruang dan pelingkup dari bangunan tersebut. Pada 

arsitektur gereja, hubungan antara fungsi, bentuk, dan makna perlu dipahami agar suasana 

ruang yang tercipta dan terbentuk saat ibadah berlangsung memiliki makna bagi 

penggunanya karena arsitektur merupakan komunikasi yang terjadi antara perancang 

dengan penggunanya. Selain itu, penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk penelitian berikutnya. 
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GLOSARIUM 

GLOSARIUM 

Altar adalah bangunan keagamaan sebagai tempat kurban atau persembahan lain sebagai 

tujuan religius yang bersifat sakral dan terletak di bagian depan ruangan perayaan 

keagamaan berlangsung dan merupakan simbol Kristus hadir. 

 

Ekaristi adalah kata terjemahan bahasa Yunani yang memiliki arti mengucap syukur. 

 

Konsili adalah musyawarah besar yang dilakukan oleh para pemuka agama, tepatnya 

gereja Katolik Roma, untuk memberikan jawaban mengenai tantangan zaman agar gereja 

Katolik tetap relevan di zaman modern. 

 

Liturgi adalah struktur atau tata cara ibadah agama Kristen (Katolik dan Protestan) yang 

merupakan perwujudan ucapan syukur. 

 

Misa adalah upacara utama yang dilakukan pada gereja Katolik, dan terdapat simbol di 

dalamnya berupa roti dan anggur sebagai wujud kehadiran tubuh dan darah Kristus. 

 

Paroki adalah pembagian wilayah jemaat gereja di bawah suatu penggembalaan khusus. 

 

Pelinggih adalah tempat yang memiliki fungsi untuk pemujaan para umat penganut agama 

Hindu, dan berfungsi sebagai perwujudan yang dipuja atau diupacarakan, merupakan 

bagian dari  Pura. 

 

PUMR adalah Pedoman Umum Misale Romawi yang berfungsi sebagai standar atau acuan 

yang digunakan untuk pelaksanaan misa berdasarkan Ritus Romawi dalam bentuk buku 

panduan ibadat. 

 

Ritus adalah suatu tindakan atau tata cara dalam keagamaan yang memiliki sifat 

seremonial dan tertata dengan runtut. 

 

Sakral adalah keadaan yang berada di dalam suasana suci. 

 

Teologis adalah segala sesuatu aspek yang berhubungan dengan keagamaan dan 

berhubungan dengan Tuhan. 
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